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Untuk mengetahui karakteristik tindak pidana pencurian  dengan pemberatan maka digunakan statistik kriminal. Statistik kriminal
merupakan data mengenai kriminalitas yang disusun menurut bentuk kejahtan, frekuensi, kejadian dari masing-masing bentuk
kejahatan, wilayah kejadian dan tahun kejadian yang disusun baik secara resmi oleh pihak kepolisian, kejaksaan, dan pengadilan
negeri. Namun, pada kenyataan statistik kriminal tindak pidana pencurian dengan pemberatan belum disusun secara detail dan
lengkap.
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan karakteristik pelaku tindak pidana pencurian dengan pemberatan, untuk mengetahui
motif pelaku dalam melakukan tindak pidana pencurian dengan pemberatan dan sanksi pidananya, serta untuk mengetahui upaya
penanggulangan tindak pidana pencurian dengan pemberatan tersebut.
Metode penelitian ini menggunakan metode yuridis empiris yang yang berlokasi di Wilayah Hukum Pengadilan Negeri Banda
Aceh. Penelitian Kepustakaan degan cara membaca buku teks , sekunder seperti putusan-putusan, dan tersier seperti kamus. Data
yang diperoleh, dianalisis, dan disajikan dalam bentuk tabel.
Hasil penelitian yang diperoleh yaitu 91 kasus tindak pidana pencurian dengan pemberatan yang terjadi pada tahun 2016-2018.
Karakteristik Pelaku yang berdominan yaitu berjenis kelamin laki-laki (97%), korban yang berdominan juga berjenis kelamin
laki-laki (74%), rentang usia pelaku tertinggi diatas 18 tahun (97%), wilayah dan bulan terjadinya tindak pidana tertinggi yaitu
Kecamatan Kuta Alam (22%) dan bulan Oktober (15%), tempat lahir pelaku tertinggi (54%) ,objek pencurian tertinggi didalam
kediaman (84%) pekerjaan pelaku tertinggi yaitu swasta (86%), pendidikan pelaku yang tertinggi yaitu tidak diketahuinya
pendidikan (36%), cara melakukan tindak pidana tertinggi dengan cara membongkar,  memecah, atau memanjat atau dengan jalan
memakai kunci palsu, perintah palsu atau pakaian   jabatan palsu (31%), jenis tindak pidana yang dilakukan oleh pelaku tertinggi
yaitu ke 4 dan ke 5 (24%), lama waktu tuntutan tertinggi yaitu 18 bulan dan 24  bulan (24%), lama waktu sanksi yang dijatuhkan
24 bulan (22%). Motif pelaku tindak pidana pencurian dengan pemberatan yaitu motif ekonomi dan narkotika. Upaya
penanggulangan tindak pidana pencurian dengan pemberatan  dilakukan dengan jalur penal  dan jalur non penal.
Berdasarkan hasil penelitian, disarankan kepada pihak Pengadilan Negeri
Banda Aceh untuk menyusun statistik kriminal lebih jelas dan detail.
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